
1 

 

PROGRAM STUDI  KEPERAWATAN PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS  ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS KUSUMA HUSADA SURAKARTA 

2023 

 

 

HUBUNGAN SPIRITUAL LEADERSHIP KEPALA RUANG 

DENGAN MOTIVASI KERJA PERAWAT DI IGD RUMAH 

SAKIT ISLAM SURAKARTA 
 

Shakila Suyono
1)

, Aria Nurahman Hendra Kusuma
2)

, S. Dwi Sulisetyawati
3) 

1)
Mahasiswa Program Studi  Keperawatan Program Sarjana Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Kusuma Husada Surakarta 
2) 3)

 Dosen Program Studi  Keperawatan Program Sarjana Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Kusuma Husada Surakarta 

 

Email : suyonoshakila@gmail.com  
 

ABSTRAK 

 

Spiriual Leadership diyakini sebagai solusi terhadap krisis kepemimpinan 

saat ini. Spiritual leadership adalah suatu kepemimpinan yang menggunakan 

model motivasi intrinsik yang menggabungkan adanya visi, harapan/ keyakinan, 

dan altruistic love. Kepemimpinan spiritual atau spiritual leadership sebagai nilai-

nilai, sikap dan perilaku yang diperlukan memotivasi intrinsik diri seseorang dan 

orang lain sehingga mereka memiliki rasa kesejahteraan spiritualitas (spiritual 

well-being) melalui calling dan membership, memiliki makna dan tujuan, dan 

penetapan budaya organisasi sosial yang didasarkan pada nilai-nilai yang 

mementingkan kepentingan orang lain (altruistic love) di mana pemimpin dan 

pengikut memiliki rasa keanggotaan (membership), merasa dipahami dan 

dihargai, memiliki kepedulian, perhatian dan penghargaan untuk diri sendiri dan 

orang lain. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui apakah ada hubungan 

spiritual leadership kepala ruang dengan motivasi kerja perawat di IGD Rumah 

Sakit Islam Surakarta. 
Desain penelitian merupakan observasional analitik dengan menggunakan 

rancangan pendekatan Cross Sectional. Sampel pada penelitian ini yaitu 14 responden. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa Kuisioner spirititual leadership 

berjumlah 20 item pernyataan dan Kuisioner motivasi kerja perawat yang terdiri dari 20 

item pertanyaan. Pengolahan data menggunakan program SPSS dengan uji hipotesis 

menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara spiritual leadership dengan motivasi kerja perawat IGD Rumah Sakit 

Islam Surakarta dengan nilai p value yaitu 0,008  (<0,05). Kesimpulan terdapat hubungan 

yang signifikan antara spiritual leadership dengan motivasi kerja perawat IGD Rumah 

Sakit Islam Surakarta. 
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ABSTRACT 

 

Spiritual Leadership is believed to be a solution to the current leadership 

crisis. Spiritual leadership is leadership that uses an intrinsic motivation model 

that combines vision, hope/belief, and altruistic love. Spiritual leadership as the 

values, attitudes and behavior needed to intrinsically motivate one's self and 

others so that they have a sense of spiritual well-being through calling and 

membership, having meaning and purpose, and establishing a social 

organizational culture that is is based on values that prioritize the interests of 

others (altruistic love) where leaders and followers have a sense of membership, 

feel understood and appreciated, have concern, attention and appreciation for 

themselves and others. The aim of this research is to find out whether there is a 

relationship between the spiritual leadership of the head of the room and the work 

motivation of nurses in the emergency room at the Surakarta Islamic Hospital 

The research design is analytical observational using a cross sectional 

approach design. The sample in this study was 14 respondents. The instruments 

used in this research were a spiritual leadership questionnaire consisting of 20 

statement items and a nurses' work motivation questionnaire consisting of 20 

question items. Data processing uses the SPSS program with hypothesis testing 

using the Chi Square test. The results of the research show that there is a 

significant relationship between spiritual leadership and the work motivation of 

emergency room nurses at Surakarta Islamic Hospital with a p value of 0.008 

(<0.05). The conclusion is that there is a significant relationship between 

spiritual leadership and the work motivation of emergency room nurses at 

Surakarta Islamic Hospital. 
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PENDAHULUAN  

Spiriual Leadership diyakini 

sebagai solusi terhadap krisis 

kepemimpinan saat ini. Spiritual 

leadership adalah suatu kepemimpinan 

yang menggunakan model motivasi 

intrinsik yang menggabungkan adanya 

visi, harapan/ keyakinan, dan altruistic 

love (Kawiana, 2019). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sureskiarti (2017) 

menunjukkan bahwa spiritual 

leadership dapat membantu 

berkembangnya nilai kemanusiaan yang 

positif, psikologis dan keadaan spiritual 

yang bermuara pada tercapainya 

komitmen organisasi, produktivitas dan 

kinerja organisasi yang menyeluruh 

dapat tercapainya sebuah kepuasan 

kinerja.  

Kelpelmimpinan spiritulal atau l 

spiritu lal leladelrship selbagai nilai-nilai, 

sikap dan pelrilakul yang dipelrlulkan 

melmotivasi intrinsik diri se lselorang dan 

orang lain selhingga melrelka melmiliki 

rasa kelseljahtelraan spiritulalitas (spiritu lal 

welll-beling) mellaluli calling dan 

melmbelrship, melmiliki makna dan 

tuljulan, dan pelneltapan buldaya organisasi 

sosial yang didasarkan pada nilai-nilai 

yang melmelntingkan kelpelntingan orang 

lain (altru listic lovel) di mana pelmimpin 

dan pelngikult melmiliki rasa kelanggotaan 

(melmbelrship), melrasa dipahami dan 

dihargai, melmiliki kelpeldullian, pelrhatian 

dan pelnghargaan ulntulk diri selndiri dan 

orang lain (Kawiana,2019). Pe lmimpin 

dalam selbulah rulang adalah kelpala 

rulang, kelpala rulang  mellaluli pelrsonal 

powelr yang akan mampul melngarahkan 

bawahannya delngan tulgas selsulai delngan 

kelwajiban dari bawahannya te lrselbult.   

Kelpala rulang tidak hanya me lrulbah 

karaktelr dan pelrilakul pelrawat pellaksana 

saja teltapi pelmimpin haruls bisa 

melmbulat pelrawat pellaksana ulntulk dapat 

melnelrapkan ataul melningkatkan nilai-

nilai kelmanulsiaan delngan cara 

melmbanguln spiritulalismel didalam diri 

selselorang gulna ulntulk melrelfrelsh melntal 

ataul rohani belrulpa kelyakinan, iman, 

idiologi, eltika, dan peldoman atau l 

tulntultan, maka dari itu l salah satul ulpaya 

yang dilakulkan olelh kelpala rulang adalah 

delngan cara melnelrapkan kelpelmimpinan 

spiritulal (thel spiritu lal leladelrship). 

Kelpala rulang akan mampul melmimpin 

dirinya dan  pe lrawat pellaksana delngan 

mangacul pada nilai-nilai spiritulal yaitu l 

nilai-nilai agama yang diyakininya 

(Tobroni, 2005). 

Faktor kelpelmimpinan spiritulal 

yang dimiliki kelpala rulang selbagai 

faktor elkstelrnal yang dapat me llakulkan 

pelngellolaan motivasi staf selhingga 

dapat belkelrja selcara produlktif. (U lmmah, 

2020). Hal ini julga melrulpakan 

pelnghargaan bagi profe lsi kelpelrawatan 

karelna mellaluli manajelmeln sulmbelr daya 

manulsia yang baik maka pe lrawat 

melndapatkan kompelnsasi belrulpa 

pelnghargaan (compelnsatory relward) 

selsulai delngan apa yang te llah dikelrjakan 

(Nulrsalam, 2014). Hal ini me lrulpakan 

salah satul stimullan yang dapat 

melmotivasi pelrawat ulntulk belkelrja 

delngan lelbih giat dan lelbih baik lagi. 

Motivasi adalah dorongan dari dalam 

diri selselorang yang melnyelbabkan 

selselorang telrselbult belrtindak atau l 

mellakulkan pelkelrjaan selcara sadar. 

Selselorang yang belkelrja telntul didasari 

olelh motivasi, telntul saja delrajat 

motivasinya belrbelda belda. Motivasi 

kelrja pelrawat yang tinggi akan 

melningkatkan kinelrja pelrawat selhingga 

seltiap tulgas akan dilaksanakan se lcara 

baik (Gibson, 2003).   

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

Linda Chiulman (2019) bahwa gambaran 

motivasi kelrja pelrawat yang dipe lngarulhi 

aspelk intelrnal melmpulnyai katelgori 

relndah selbelsar 58,9% seldangkan 

motivasi kelrja pelrawat yang dipe lngarulhi 

aspelk elkstelrnal katelgori relndah selbelsar 

59,2%. Motivasi e lkstelrnal yang 

dibelrikan kelpala rulang yang tinggi 

telntulnya dapat melningkatkan dorongan 

ataul kelinginan pelrawat belkelrja lelbih 

giat lagi. Selbaliknya motivasi e lkstelrnal 

yang dibelrikan kelpala rulang yang 
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relndah ataul kulrang melndulkulng dapat 

melnulrulnkan selmangat ataul kelinginan 

pelrawat belkelrja lelbih giat.  

Rulmah Sakit Islam Su lrakarta 

melrulpakan rulmah sakit yang 

melmpulnyai buldaya kelrja islami telntu l 

dalam melnelrapkan pellayanan tidak 

lelpas dari nilai nilai islami. Be lrdasarkan 

hasil stuldi pelndahullulan yang tellah 

dilakulkan di IGD Rulmah Sakit Islam 

Sulrakarta didapatkan ju lmlah total 

pelrawat di IGD yaitu l telrdapat 14 

pelrawat pellaksana, tidak ada pe lrawat 

yang seldang culti, dan kelpala rulang 

dalam pelngambilan kelpultulsan biasanya 

melngultamakan mulsyawarah dan 

melminta pelndapat dari pelrawat. Dalam 

prosels wawancara te lrdapat pelrawat yang 

melngatakan melrasa selnang jika 

dibelrikan tanggulng jawab dalam 

belkelrja, teltapi telrkadang agak be lrat 

karelna tidak bisa belrtanggulng jawab 

selpelnulhnya karelna lelbih nulrult/ 

melnghargai  kel kelpala shif. 

Hasil pelnellitian Zullfikhar 

(2016) sikap ke lpelmimpinan spiritulal 

kelpala rulang dipelrlulkan dalam 

melnyellelsaikan problelm solving delngan 

melnulmbulhkan harapan, motivasi dan 

kelpelrcayaan diri pe lrawat anggota dalam 

melmbelrikan pelrawatan kelpada pasieln. 

Sellain itul spiritu lal leladelrship dapat 

melnciptakan buldaya kelrja antara kelpala 

rulang delngan pelrawat anggota yang 

kondulsif delngan saling melndulkulng, 

melnciptakan kelpeldullian kelpada selsama 

telman seljawat, melmbelrikan puljian atas 

pelncapaian kinelrja pelrawat anggota 

selhingga diharapkan me lncapai kinelrja 

yang optimal. Be lrdasarkan felnomelna 

telrselbult pelnelliti telrtarik mellakulkan 

pelnellitian hulbulngan spiritulal leladelrship 

kelpala rulang delngan motivasi kelrja 

pelrawat di IGD Rulmah Sakit Islam 

Sulrakarta. 

METODELOGI PENELITIAN  

Delsain pelnellitian melrulpakan 

obselrvasional analitik de lngan 

melnggulnakan rancangan pelndelkatan 

Cross Selctional. Sampell pada pelnellitian 

ini yaitul 14 relspondeln. Pelnellitian ini 

dilakulkan pada 1 – 3 Agulstuls 2023 di 

Instalasi Gawat Daru lrat Rulmah Sakit 

Islam Sulrakarta. 

Instrulmeln yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini belrulpa Kulisionelr 

spirititu lal leladelrship belrjulmlah 20 itelm 

pelrnyataan dan Kulisionelr motivasi kelrja 

pelrawat yang telrdiri dari 20 ite lm 

pelrtanyaan. 

Analisa Data de lngan ulji 

hipotelsis melnggulnakan ulji Chi Sqularel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN  

Hasil yang didapatkan pada pe lnellitian 

ini adalah : 

Tabel 1. Distribulsi Karaktelristik 

Relspondeln Belrdasarkan U lsia (n=14) 

Usia 

(Tahun) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

20 - 22 

23 – 25 

26 – 28 

29 – 31 

35 - 37 

1 

8 

3 

1 

1 

7,1 

57,1 

21,4 

7,1 

7,1 

Total 14 100 

Sulmbelr : Data Primelr (2023) 

Hasil pelnellitian melnulnjulkan 

bahwa mayoritas relspondeln belrulsia 23 – 

25 tahuln yaitul selbanyak 8 relspondeln 

(57,1%). Melnulrult Robbins & Timothy 

(2012) melngelmulkakan bahwa ulsia 20-

40 tahuln melrulpakan tahap de lwasa 

mulda. Tahap delwasa mulda melrulpakan 

pelrkelmbangan pulncak dari kondisi fisik 

dalam melngaplikasikan ilmu l 

pelngeltahulan dan keltelrampilan yang 

dimiliki (Hartina, 2020).  

Pulrnamasari (2014) yang 

melngelmulkakan bahwa ulmulr delwasa 

awal melrulpakan masa-masa telrbaik 

dalam melncapai produlktivitas yang 

tinggi ditelmpat kelrja, dimana pada u lsia 

ini individul melmiliki tingkat kritis yang 

tinggi, masa pelngelmbangan 

kelpribadian, kelmandirian dan komitme ln 

(Nipa, 2021). Hasil pelnellitian ini selsulai 



5 

 

delngan pelnellitian Al-Sakinah (2017) 

yang melnulnjulkkan bahwa selbagian 

belsar relspondeln melmiliki ulsia produlktif 

dan celndelrulng antulsias, progrelsif, selrta 

krelatif. Kelpelmimpinan relspondeln dalam 

hal belrpelndapat soal ulsia produlktif lelbih 

melnilai pada bagaimana pe lmimpin 

telrselbult haruls belrsikap, dan dalam 

motivasi kelrja relspondeln yang belrulsia 

produlktif lelbih telrmotivasi ulntulk 

melningkatkan kinelrja (Al-Sakinah, 

2017). Faktor ulmulr melmang variabell 

dari sulataul individul yang pada dasarnya 

selmakin belrtambah ulmulr maka akan 

belrtambah pulla keldelwasaannya dalam 

belrtindak. Tingkat pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan selselorang selcara fisik, 

sosial, dan psikologis yang dapat dilihat 

dari belrtambahnya ulmulr, hal ini 

belrpelngarulh telrhadap pelningkatan 

kelmampulan individul selcara motorik 

maulpuln psikologis yang melmpelngarulhi 

tingkat keldelwasaan selsulai delngan 

tulmbulh kelmbangnya (Sulgiharto, 2018). 

 

Tabel 2. Distribulsi Relspodeln 

belrdasarkan Jelnis kellamin relspondeln 

(n=14) 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentase 

 (%) 

Laki-Laki 

Pelrelmpulan  

8 

6 

57,1 

42,9 

Total 14 100 

Sulmbelr : Data Primelr (2023)  

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa jelnis kellamin paling banyak yaitu l 

laki-laki selbanyak 8 relspondeln (57,1%). 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian Siti 

Helndra Delwi (2018) yang me lnulnjulkkan 

bahwa pelrawat yang be lrtulgas di IGD 

lelbih banyak didominasi ole lh pelrawat 

laki-laki yaitul selbelsar 53,9% dibanding 

pelrawat pelrelmpulan yang belrjulmlah 

46,1% (Siti Helndra Delwi, 2018).  

Melnulrult pelndapat Gulrning at al 

(2012), yang melnyatakan bahwa pe ltulgas 

kelselhatan IGD belrjelnis kellamin laki-

laki selcara fisik lelbih kulat dibandingkan 

pelrelmpulan teltapi dalam hal keltanggapan 

melmilah pasieln tidak ada pe lrbeldaan 

delngan peltulgas kelselhatan yang be lrjelnis 

kellamin pelrelmpulan (Ahmil, 2018). Hal 

ini seljalan delngan pelnellitian Fathia 

(2022) delnagn hasil pelnellitian pelrawat 

laki-laki yang melmbelrikan pellayanan 

delngan waktul tanggap <5 melnit 

selbanyak 60% dan tidak ada yang 

melmbelrikan pellayanan  lelbih dari 5 

melnit (Fathia & Kulrdaningsih, 2022). 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Fadilah (2014) 

bahwa 63% pelrawat yang belrtulgas di 

rulang IGD adalah pe lrawat laki-laki. Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa pelrawat laki-

laki lelbih banyak di bultulhkan telnaganya 

pada tindakan yang me lmelrlulkan 

kelkulatan fisik selpelrti mobilisasi pasieln 

dan pelnanganan belbelrapa kasuls yang 

selriuls karelna dapat belrsikap telgas 

dibandingkan pe lrawat pelrelmpulan 

(Astulti, 2014). 

 

Tabel 3. Distribulsi Relspondeln 

Belrdasarkan Pelndidikan  (n=14) 
Pendidikan Frekuensi Persentase 

(%) 

D3 14 100 

Total 14 100 

Sulmbelr : Data Primelr (2023) 

Hasil pelnellitian melnulnjulkan 

bahwa pelndidikan dari 14 relspondeln 

yang belkelrja di IGD Rulmah Sakit Islam 

Sulrakarta selmula belrpelndidikan D3 yaitu l  

14 relspondeln (100%). Hasil pe lnellitian 

ini seljalan delngan pelnellitian Bayu l 

(2018) yang melnulnjulkan bahwa 

selbagian belsar tingkat pelndidikan 

relspondeln yaitul DIII seljulmlah 51 

relspondeln (76,1%). 

Pelndidikan D3 Kelpelrawatan 

melrulpakan pelndidikan vokasi yang 

melnghasilkan lullulsan yang melmpulnyai 

sikap, pelngeltahulan dan keltrampilan di 

bidang kelpelrawatan. Lullulsan D3 

kelpelrawatan biasanya suldah dibelkali 

selrtifikat pellatihan kulrsuls pelrawatan 

gawat darulrat. Maka lullulsan D3 

kelpelrawatan suldah melmelnulhi kritelria 

ulntulk melnjadi pelrawat gawat darulrat. 

Tingkat pelndidikan melrulpakan salah 

satul faktor yang melmpelngarulhi pelrselpsi 
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selselorang dan lelbih muldah melnelrima 

idel-idel dan telknologi. Makin tinggi 

pelndidikan, manulsia akan melmbulahkan 

pelngeltahulan baik yang melnjadikan 

hidulp belrkulalitas (Pelrdana elt al., 2021). 

 

Tabel 4. Distribulsi Relspondeln 

Belrdasarkan Lama Ke lrja (n=14) 
Lama Kerja 

(Tahun) 

Frekuensi Presentase 

(%) 

< 1 Tahuln 

1 – 3 Tahuln  

>3 Tahuln  

4 

8 

2 

28,6 

57,1 

14,3 

Total  14 100 

Sulmbelr : Data Primelr (2023) 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa lama kelrja paling banyak se llam 1 

– 3 tahuln selbanyak 8 relspondeln 

(57,1%). Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian Barahama (2019) yang 

melnulnjulkkan lama kelrja yang telrtinggi 

yaitul <5 tahuln selbanyak 36 relspondeln 

(62,1%). Lama kelrja dapat 

melmpelngarulhi kinelrja dan kelpulasan 

kelrja. Pelrawat pellaksana dalam 

mellakulkan tindakan kelpelrawatan akan 

selmakin telrampil bila selring digulnakan 

dan belrtambahnya pelngalaman. Hal ini 

selsulai delngan pelndapat Siagian (2007) 

bahwa selmakin lama selselorang belkelrja 

akan selmakin telrampil dan 

belrpelngalaman melnghadapi masalah 

dalam pelkelrjaannya (Barahama elt al., 

2019). 

Masa kelrja dihulbulngkan delngan 

pelngalaman selselorang dalam me lnjalani 

bidang pelkelrjaan yang dite lkulni. 

Melnulrult Robbins (2018) masa kelrja 

dikaitkan delngan hulbulngan selnioritas 

ataul anggapan bahwa selmakin lama 

selselorang belkelrja selmakin lelbih 

belrpelngalaman dan be lrpelngarulh 

telrhadap produlktivitas kelrja. Pelrawat 

yang barul belkelrja belrbelda delngan 

pelrawat yang suldah lama belkelrja karelna 

pelngalaman yang dimiliki lelbih banyak 

pelrawat yang melmiliki pelngalaman 

kelrja lelbih lama. Pelngalaman masa kelrja 

yang belrbelda dari tiap pelrawat dapat 

melnyelbabkan kelmampulan yang belrbelda 

pulla dalam melmelcahkan masalah. 

Delngan masa kelrja yang rellatif lama 

dapat melmbanguln sulatul buldaya 

organisasi belrdasarkan nilai-nilai 

altrulistik, namuln jika masa ke lrja 

pelrawat masih bellulm lama akan 

melnyelbabkan tulntultan pelmelnulhan 

kelbultulhan yang masih kulrang (Al-

Sakinah, 2017). 

Tabel 5. Distribulsi Relspondeln 

Belrdasarkan spiritulal leladelrship kelpala 

rulang (n=14) 

 
Spiritual 

Leadership 

Frekuensi Presentase 

(%) 

     Baik 14 100 

Total  14 100 

Sulmbelr : Data Primelr (2023) 

Hasil analisa ulnivariat 

melnulnjulkkan bahwa spiritulal leladelrship 

melnulnjulkkan bahwa dari 14 relspondeln 

yang belkelrja di IGD Rulmah Sakit Islam 

Sulrakarta delngan spiritulal leladelrship 

baik selbanyak 14 relspondeln (100%). 

Hasil ini dipelrkulat delngan 

pelnellitian Rulsmitasari dan Muldayana 

(2020) didapat bahwa ke lpelmimpinan 

yang ditelrapkan di Pulskelsmas Kota 

Yogyakarta telrmasulk kel dalam katelgori 

baik yaitul selbanyak 176 re lspondeln 

(60.9%). Mayoritas relspondeln melnilai 

kelpelmimpinan telrmasulk katelgori baik 

karelna pelmimpin melmbelrikan arahan 

yang jellas melngelnai tulgas yang 

dibelrikan, melnghargai seltiap pelrbeldaan 

pelndapat ulntulk tuljulan kel arah yang 

lelbih baik, pelmimpin melngajak ulntulk 

belkelrja dalam tim yang solid dan 

harmonis, selrta pelmimpin melmbelrikan 

pelnghargaan kelpada pelgawai ulntulk 

melmbangkitkan selmangat kelrjanya 

(Rulsmitasari & Muldayana, 2020) 

Pelnilaian spiritulal leladelrship 

kelpala rulang yang baik didulkulng dari 

hasil pelrhitulngan tiap itelm indicator 

spiritulal leladelrship. Pelnilaian spiritulal 

leladelrship kelpala rulang salah satulnya 

diulkulr dari indikatorr siddiq, Se lbagian 

belsar pelrawat IGD Rulmah Sakit Islam 

Sulrakarta melmiliki sifat siddiq yaitu l 

78,6%. Hal ini diu lkulr dari prelselpsi 
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individul yang melnilai kelpala rulang 

belrpelrilakul juljulr selhingga mampu l 

belkelrja selsulai SOP yang belrlakul. 

U lcapan, sikap dan pe lrbulatan kelpala 

rulang konsisteln dalam kelpelmimpinan, 

kelpala rulang melngakuli jika telrdapat 

kelsalahan ataul kelkulrangan dan belrseldia 

belrtanggulng jawab atas ke lbijakan yang 

tellah dipultulskan. 

Dapat disimpullakn bahwa 

spiritu lal leladelrship kelpala rulang IGD 

Rulmah Sakit Islam Su lrakarta delngan 

katelgori baik. Karaktelr shiddiq dalam 

hulbulngannya delngan kelpelmimpinan 

dapat dikatakan selbagai hal yang 

pelnting dalam pelnelrapan 

kelpelmimpinan, karelna kelpala rulang/ 

pelmimpin yang melmbiasakan juljulr dan 

adil akan melmbulat bawahan melnjadi 

lelbih pelrcaya telrhadapnya selhingga 

bawahan dapat be lkelrja tanpa adanya 

kelculrigaan dan dapat be lkelrja delngan 

selmangat yang lelbih. Sellanjultnya 

karaktelr amanah yang dimiliki ole lh 

kelpala rulang akan melmbelrikan 

kelbelrhasilan pada instansi yang 

dipimpin. Apabila kelpala rulang dapat 

dijaga kelpelrcayaannya melnyampaikan 

sulatul hal yang dapat disampaikan dan 

tidak melnyelmbulnyikan sulatul hal 

otomatis akan belrpelngarulh pada 

kelbelrhasilan ataul kelsulkselsan dalam 

instansi telrselbult. Karaktelr fathanah yang 

dimiliki selorang kelpala rulang dapat 

belrjalan selsulai yang diinginkan kare lna 

delngan kelpala rulang yang celrdas dapat 

melmahami bagaimana instansi yang 

dipimpin, selhingga dalam 

melnyellelsaikan pelrmasalahan kelpala 

rulang dapat melngeltahuli tindakan apa 

yang haruls dilakulkan. Sellain itul kelpala 

rulang yang celrdas dapat melmbelri 

peltulnjulk, nasihat, pe lndapat dan 

pandangan bagi bawahannya selhingga 

instansi yang dipimpinnya tidak akan 

telrselsat. Karaktelr tabligh yang dimiliki 

kelpala rulang akan belrjalan delngan 

sulksels tanpa ada pe lrpelcahan di 

dalamnya. Apabila kelpala rulang mampu l 

melnyampaikan selsulatul delnganbaik 

selcara lisan maulpuln tullisan selrta 

melmbelrikan sulatul motivasi telrhadap 

bawahannya maka dalam melmimpin 

instansi yang dipimpinnya akan be lrjalan 

sulksels tanpa adanya pelrpelcahan. 

 

Tabel 6. Distribulsi Relspondeln 

Belrdasarkan Motivasi Kelrja Pelrawat 

(n=14) 

 
Motivasi 

Kerja 

Frekuensi Presentase (%) 

Tinggi 

Seldang 

2 

12 

14,3 

85,7 

Total  14 100 

Sulmbelr : Data Primelr (2023) 

Hasil analisa ulnivariat 

melnulnjulkkan bahwa motivasi ke lrja 

pelrawat paling banyak me lmiliki 

motivasi seldang selbanyak 12 relspondeln 

(85,7%). Hasil ini se ljalan delngan 

pelnellitian Puljiastulti (2020) yang 

melndapatkan bahwa dari 60 re lspondeln 

selbagian belsar melmiliki motivasi kelrja 

seldang selbanyak 28 relspondeln (46,7%) 

(Puljiastulti, 2021). 

Motivasi melrulpakan salah satu l 

aspelk dalam melmbelrikan pellayanan 

kelpelrawatan. Dimana jika motivasi dari 

para pelrawat pellaksana baik akan 

melningkatkan kinelrja pelrawat selrta bisa 

melncapai tuljulan dari hasil yang ingin 

dicapai olelh sulatul rulangan (Nipa, 2021). 

Motivasi kelrja adalah dorongan dan 

kelinginan selhingga staf mellakulkan 

sulatul kelgiatan ataul pelkelrjaan delngan 

baik delmi melncapai tuljulan yang 

diinginkan. Pelmahaman selrulpa 

melnyatakan bahwa se lbagai konselp 

manajelmeln dalam kaitannya de lngan 

kelhidulpan organisasi, motivasi ke lrja 

adalah dorongan ke lrja yang timbull pada 

diri selselorang ulntulk belrpelrilakul dalam 

melncapai tuljulan yang tellah ditelntulkan 

(Pelrawat elt al., 2023)  

Dapat disimpullkan bahwa 

motivasi kelrja pelrawat IGD Rulmah 

Sakit Islam Sulrakarta delngan katelgori 

seldang. Kulrangnya pelngakulan dari 

atasan maulpuln relkan kelrja, pelrawat IGD 

belkelrja mellayanin pasieln delngan baik 
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selsulai standar kelrja, melmelgang 

tanggulng jawab pelkelrjaan yang tellah 

diselrahkan delngan selnang hati dan 

pelrcaya diri. Motivasi kelrja dapat 

melwuljuldkan selsulatul hal pelnting yang 

haruls diamati selcara khulsuls. Hal 

telrselbult dikarnakan motivasi ke lrja 

melmiliki andil yang culkulp belsar dalam 

hal melnigkatkan pellayanan kelselhatan 

rulmah sakit. Pelrawat delngan motivasi 

yang tinggi akan be lkelrja delngan 

maksimal selhingga pelmbelrian 

pellayanan telrhadap pasieln akan 

maksimal. Sellain itul pelrawat yang 

belkelrja delngan motivasi tinggi dapat 

delngan muldah melncapai tuljulan 

organisasi yang tellah diteltapkan. 

  

Tabel 7. Hulbulngan spiritulal leladelrship 

telrhadap motivasi kelrja pelrawat di IGD 

Rulmah Sakit Islam Sulrakarta 
Variabel Koefiensi 

korelasi (r) 

P Value 

Spiritulal 

Leladelrship 

Delngan 

Motivasi Kelrja 

0,398 0,008 

Sulmbelr : Data Primelr (2023) 

Belrdasarkan pelnellitian yang 

dilakulkan di Rulmah Sakit Islam 

Sulrakarta delngan melnggulnakan ulji Chi 

Sqularel nilai p valulel yaitul 0,008  (<0,05) 

artinya telrdapat hulbulngan yang 

signifikan antara spiritu lal leladelrship 

delngan motivasi kelrja pelrawat IGD 

Rulmah Sakit Islam Sulrakarta. 

Didapatkan angka koelfisieln korellasi 

positif selbelsar 0,398 yang artinya 

hulbulngan antara spiritulal leladelrship 

delngan motivasi kelrja adalah seldang 

dan belrsifat selarah, yang mana dapat 

diartikan bahwa apabila spiritulal 

leladelrship melningkat maka motivasi 

kelrja akan  melningkat. 

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkan 

spiritulal leladelrship kelpala rulang belrada 

pada tingkat baik, se ldangakan motivasi 

kelrja pelrawat telrmasulk keldalam 

katelgori seldang. Arah hulbulngan yang 

positif melnulnjulkan bahwa spiritulal 

leladelrship yang baik maka motivasi 

kelrja pelrawat julga akan tinggi, 

selbaliknya jika spiritulal leladelrship 

kelpala rulang kulrang baik maka motivasi 

kelrja pelrawat akan relndah. Salah satu l 

faktor yang dapat me lmpelngarulhi 

motivasi kelrja adalah gaya 

kelpelmimpinan gaya kelpelmimpinan 

adalah sulatul cara pelmimpin ulntulk 

melmelngarulhi bawahannya gaya 

kelpelmimpinan pada dasarnya 

melngandulng pelngelrtian selbagai sulatu l 

pelrwuljultan tingkah lakul dari selorang 

pelmimpin yang melnyangkult 

kelmampulannya dalam melmimpin 

(Puljiastulti, 2021). 

 Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian Bayul (2018) yang 

melnulnjulkkan bahwa gaya 

kelpelmimpinan yang kulat julga haruls 

diimbangi delngan hulbulngan pelmimpin 

dan bawahan se llalul telrjaga delngan baik, 

strulktulr tulgas haruls selsulai tidak 

melmbelbankan kelpada salah satul pihak, 

dan kelkulasaan posisi dipelrlulkan agar 

ada Batasan pelmimpin dan bawahan 

(Sulgiharto, 2018).  

Kelpelmimpinan spiritulal 

diyakini selbagai solulsi telrhadap krisis 

kelpelmimpinan saat ini. Ke lpelmimpinan 

spiritulal yang ditelrapkan di rulmah sakit 

diyakini mampul melmbangkitkan 

motivasi kelrja pelrawat yang sellanjultnya 

dapat melningkatkan kinelrja pelrawat. 

Salah satul hal yang belrkaitan delngan 

elfelktifitas selbulah kelpelmimpinan di 

telmpat kelrja yaitul pelntingnya ulntulk 

melnanamkan nilai moral dan spiritu lal 

pada sellulrulh pelrawat pellaksana (Delwi 

elt al., 2021). Sapultri (2016) belrpelndapat 

bahwa selbagai kelpala rulang, pelmimpin 

haruls melmpulnyai kelmampulan ulntulk 

melmahami bahwa selselorang melmiliki 

motivasi yang belrbelda-belda. Dalam hal 

telrselbult, gaya kelpelmimpinan yang 

ditelrapkan olelh kelpala rulangan 

diharapkan mampu l melmbangkitkan 

motivasi pelrawat (Puljiastulti, 2021). 

Motivasi kelrja selorang pelrawat akan 

melmpelngarulhi kinelrjanya di rulmah 
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sakit. Nulrsalam (2015) melnjellaskan 

motivasi selrta adanya kelmampulan 

dalam mellaksanakan sulatul tulgas 

melrulpakan ulnsulr pelnting didalam 

kinelrja selorang pelrawat. Kelmampulan 

yang dimiliki dalam me llakulkan selbulah 

pelkelrjaan adalah bagian dari u lnsulr 

ultama didalam melnilai kinelrja selselorang 

namuln jika tidak adanya ke linginan selrta 

motivasi, maka tulgas tidak akan dapat 

telrsellelsaikan delngan baik (Nopita Wati, 

elt al, 2022). 

Hasil dari pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa variabe ll spiritu lal 

leladelrship yang baik akan melnciptakan 

motivasi kelrja yang tinggi pada pe lrawat. 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang tellah 

dilakulkan, dan telori maulpuln pelnellitian 

telrdahullul yang tellah dikelmulkakan di 

atas melngelnai hulbulngan spiritu lal 

leladelrship kelpala rulang delngan 

motivasi kelrja pelrawat di IGD Rulmah 

Sakit Islam Sulrakarta maka dapat 

disimpullkan bahwa ada hulbulngan antara 

spiritu lal leladelrship kelpala rulang delngan 

motivasi kelrja pelrawat di IGD Rulmah 

Sakit Islam Sulrakarta dimana spiritu lal 

leladelrship akan melnjadi salah satu l 

faktor yang pelnting ulntulk melnjaga dan 

melningkatkan motivasi kelrja pelrawat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian telntang 

Hulbulngan spiritulal leladelrship telrhadap 

motivasi kelrja pelrawat di IGD Rulmah 

Sakit Islam Sulrakarta melnulnjulkkan: 

Telrdapat hulbulngan spiritu lal leladelrship 

kelpala rulang delngan motivasi kelrja 

pelrawat di IGD Rulmah Sakit Islam  

Sulrakarta. Hasil te lrselbult belrdasarkan 

hasil ulji Chi-Sqularel didapatkan nilai p 

valu lel =  0,008  (<0,05), maka Ha 

ditelrima dan Ho ditolak yang artinya 

telrdapat hulbulngan yang signifikan 

antara spiritu lal leladelrship delngan 

motivasi kelrja pelrawat IGD Rulmah 

Sakit Islam Sulrakarta. 

Belrdasarkan pelnellitian telrselbult, 

diharapkan : 

1. Bagi Relspondeln diharapkan dapat 

melnambah wawasan te lntang 

hulbulngan spiritu lal leladelrship kelpala 

rulang delngan motivasi kelrja. 

2. Bagi Kelpelrawatan delngan adanya 

kelpelmimpinan spiritulal yang selsulai 

delngan harapan pelrawat selhingga 

pelrawat telrultaman pelrawat di IGD 

dapat melnghadapi strels, 

melningkatkan kulalitas kinelrjanya 

dalam melncapai kinelrja yang 

diharapkan rulmah sakit dan pe lrawat 

dapat melmpelrolelh kelnyamanan. 

3. Bagi Rulmah Sakit dalam jangka 

pelndelk dapat dijadikan bahan 

pelrtimbangan dalam me lrulmulskan 

kelbijakan yang dapat melningkatkan 

kinelrja pelrawat dan selbagai elvalulasi 

kinelrja kulalitas kelpelmimpinan 

kelpala rulang dalam melmbelrikan 

pelngarahan kinelrja pelrawat 

pellaksana di IGD. Dalam jangka 

panjang dapat melngadakan 

pelndidikan dan pellatihan 

kelpelmimpinan spiritulal dalam 

melnulnjang kompeltelnsi kelpala rulang. 

4. Bagi Institulsi Kelselhatan dapat 

melningkatkan promosi ke lselhatan 

melngelnai hulbulngan spiritu lal 

leladelrship kelpala rulang delngan 

motivasi kelrja. 

5. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya diharapkan 

pelnellitian ini melnjadi relfelrelnsi dan 

aculan ulntulk pelnellitian sellajultnya. 

6. Bagi Pelnelliti mampul melnelrapkan 

ilmul manajelmeln rulmah sakit 

khulsulsnya bidang manaje lmeln 

sulmbelr daya manulsia yang 

diharapkan dapat me lndulkulng 

kelbultulhan di rulmah sakit. Dan 

pelnelliti dapat melngeltahuli 

kelpelmimpinan spiritulal kelpala rulang 

yang selsulai harapan pelrawat 

pellaksana. 
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